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Abstrak

Sungai Buntung dan Sinir terletak di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Hingga Kini, Sungai Buntung dan Sinir
masih dimanfaatkan oleh warga sekitar untuk aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, untuk keamanan dan kesehatan
warga yang tinggal di sekitar kedua sungai tersebut, maka perlu dilakukan analisis HPC (Heterotrophic plate
count) dan koliform. Metode yang digunakan adalah metode pour plate dan MPN (Most Probable Number) seri
5-5-5 tabung. Hasil uji HPC menunjukkan populasi bakteri heterotrof pada sampel air Sungai Buntung dan Sinir
berturut-turut 9,5 .10% dan 7,2.10* CFU/mL. Nilai MPN total coliform sampel air sungai Buntung dan Sinir
berturut-turut 33. 10% dan 109. 10° CFU/100 mL. Nilai MPN coliform fecal dan E. coli adalah sama. Nilai MPN
coliform fecal dan E. coli sampel air sungai Buntung dan Sinir berturut-turut 17. 10° dan 12. 10° CFU/100 mL.
Hasil ini menunjukkan Sungai Buntung dan Sinir tercemar bahan organik dan feeses. Populasi bakteri heterotrofik,
nilai MPN coliform total, fekal dan E. coli kedua air sungai tersebut melampaui standar mikrobiologis Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021,
sehingga tidak layak digunakan untuk aktivitas sehari-hari.

Kata kunci: Coliform, Sungai Buntung, Sungai Sinir, Heterotrophic, fecal.

Abstract

The Buntung and Sinir Rivers are located in Sidoarjo Regency, East Java. Until now, Both rivers have been used
by residents for their daily activities. Therefore, for the safety and health of residents living around these two
rivers, it is necessary to carry out HPC (heterotrophic plate count) and coliform test. The method used is the pour
plate and MPN (Most Probable Number) series 5-5-5 tubes. The HPC test results showed that the population of
heterotrophic bacteria in the Buntung and Sinir River water samples were 9,5. 10° and 7,2. 10* CFU/mL,
respectively. The MPN values for total coliforms from Buntung and Sinir river water samples were 33. 10° and
109. 10° CFU/100 mL, respectively. The MPN values for fecal coliforms and E. coli are the same. The MPN
values of fecal coliform and E. coli for Buntung and Sinir river water samples were 17. 10° and 12. 10 CFU/100
mL, respectively. These results show that the Buntung and Sinir Rivers are polluted by organic materials and
fecal. The population of heterotrophic bacteria and the total MPN coliform, fecal, and E. coli values for both
river waters exceed the microbiological standards of Minister of Health Regulation Number 2 of 2023 and
Republic of Indonesia Government Regulation Number 22 of 2021, so it is not proper for daily activities.
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PENDAHULUAN

Air merupakan sumber daya alam
utama yang dibutuhkan setiap hari oleh
semua makhluk hidup. Pengaturan kualitas
air Dbersih di Indonesia tertuang pada
Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 dan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 82 Tahun 2001. Syarat air bersih
yaitu tidak berasa, tidak berbau, dan tidak
berwarna bebas dari cemaran kimia seperti

logam berat, dan mikrobiologi. Kualitas air
dapat diketahui salah satunya dengan
indikator mikrobiologi. Organisme indikator
yang digunakan dapat berasal dari golongan
parasit, virus maupun bakteri. Kelompok
bakteri yang digunakan sebagai indikator
kualitas suatu perairan adalah bakteri
coliform. Kelompok bakteri ini adalah gram
negatif basil dan tidak berspora yang hidup
di saluran pencernaan hewan berdarah
panas, termasuk manusia (Niyoyitungiye et
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al., 2020). Total coliform non fekal dan

fecal serta Escherichia coli menjadi
indikator mikrobiologi keberadaan
kontaminasi  feeses pada lingkungan

perairan (Cantrell et al., 2023). Potensi
bakteri coliform sebagai indikator karena
keberadaannya di dalam makanan, minuman
atau perairan berhubungan kuat dengan
kehadiran mikroba patogen yang berasal dari
fecal, sehingga berhubungan dengan
kesehatan manusia (Seo et al., 2019). Selain
itu, prosedur dan biaya analisis coliform
murah, cepat dan sederhana (Brown et al.,
2020).

Sekitar dua pertiga air minum yang
dikonsumsi di seluruh dunia berasal dari
sumber air permukaan seperti danau, sungai,
dan sumur. Salah satu sumber air yang
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
kebutuhan sehari-hari adalah sungai. Sungai
menyediakan air tawar yang dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga (Cahyonugroho et al., 2022).
Sungai Buntung dan Sinir adalah dua sungai
yang mengalir di pinggiran Kabupaten
Sidoarjo yang berbatasan dengan kota
Surabaya. Seringkali, sungai banyak
dijadikan sebagai tempat pembuangan
kotoran dan sampah terutama pada kota-kota
besar (Indarsih, 2016). Hingga kini, Sungai
Buntung dan Sinir masih dimanfaatkan oleh
warga sekitar untuk aktivitas sehari-hari.
Oleh karena itu, untuk keamanan dan
kesehatan warga sekitar di kedua sungai
tersebut, maka perlu dilakukan analisis
populasi bakteri koliform.

Keberadaan bakteri coliform pada air
dapat dijadikan penentu apakah air tersebut
layak digunakan untuk keperluan tertentu
seperti untuk air minum, perikanan,
peternakan, pertanian, dan lain-lain
(Widiyanti et al., 2017). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis total bakteri
coliform, fekal dan E. coli perairan sungai
Buntung dan Sinir, sehingga diketahui
kelayakan air kedua sungai tersebut untuk
aktivitas masyarakat yang tinggal di
sekitarnya.

METODOLOGI
Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. ~ Penelitian  dilakukan  di

Laboratorium Mikrobiologi Program Studi
Biologi Universitas PGRI Adi Buana.
Pengambilan sampel air pada Agustus 2023
yang bertepatan dengan musim kemarau.
Titik pengambilan sampel air Sungai
Buntung di Jembatan Pasar Tumpah Waru,
Kedungrejo, Kecamatan Waru, Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur (7°21'19.2"S
112°43'45.9"E). Titik pengambilan sampel
air sungai Sinir di Jalan S. Parman

Kecamatan Waru (7°21'31.5"S
112°43'46.1"E).
Pengambilan sampel air sungai

menggunakan botol steril (200 mL) yang
dicelupkan searah dengan arus air
menggunakan tali, selanjutnya mulut botol
ditutup kembali dengan kapas dan
aluminium foil. Sampel yang telah diperoleh
segera di bawah ke laboratorium untuk
dilakukan analisa HPC (Heterotrophic plate
count) menggunakan metode pour plate dan
total koliform, koliform fekal dan
Escherichia coli menggunakan metode
MPN (Most Probable Number) seri 5-5-5
tabung. Saline buffer phosphat digunakan
sebagai pengencer sampel sampai 10° kali.
Prosedur HPC dan MPN pada penelitian ini
sesuai dengan Standard Methods for the
Examination of Water and Wastewater edisi
ke-23 (Rice et al., 2012).

Temperatur inkubasi uji HPC diatur 35
C. Total coliform diperoleh dengan
menginkubasi kultur di tahap presumtif dan
penegas pada 35 C. Selanjutnya, tabung
positif tahap presumtif diteruskan ke tahap
penegas dengan temperatur inkubasi 44 C
untuk memperoleh coliform non fecal.
Keberadaan E. coli diketahui dengan
menggoreskan tabung positif uji penegas
pada media EMB agar. Media yang
digunakan pada penelitian ini, yaitu Plate
count agar untuk HPC, Laury tryptose broth
untuk tahap presumtive, Briliant Green
Lactose Bile Broth untuk tahap penegas, dan
Eosine Metilene Blue agar untuk tahap
pelengkap. Hasil uji HPC dan MPN
dibandingkan dengan Peraturan Menteri
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Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan untuk mengetahui
tingkat kelayakan air kedua sungai uji dan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan
pengelolaan Lingkungan Hidup.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji HPC

Hasil uji HPC pada sampel air sungai
Buntung dan Sinir ditunjukkan pada Tabel 1.
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mendukung hasil uji coliform. Menurut Rice
et al. (2012), data HPC berupa populasi
bakteri hidup memberikan informasi yang
berguna untuk kualitas air dan menunjukkan
signifikansi hasil uji coliform. Hasil uji HPC
menunjukkan populasi bakteri heterotrof
pada sampel air Sungai Buntung dan Sinir
berturut-turut 9,5 .10° dan 7,2.10* CFU/mL.
Kelimpahan bakteri heterotrof
mengindikasikan pada perairan Sungai
Buntung dan Sinir kaya bahan organik. Hasil
ini sama dengan laporan Santi et al. (2018),
kelimpahan bakteri heterotrof pada muara
sungai  Cipasauran  tergantung pada

Uji HPC penting dilakukan untuk kandungan bahan organik total.
Tabel 1. Hasil uji HPC pada sampel air sungai.
Uji Bakteri Heterotrophic
(CFU/mL)
Buntung Sinir
HPC 9,5.10° 7,2.10*

Kandungan bahan organik pada
perairan Sungai Butung dan Sinir dapat
bersumber dari limbah rumah tangga,
pertanian dan atau industri yang berlokasi
disekitar kedua sungai tersebut. Parmin,
(2019) melaporkan bahwa Sungai Buntung
diindikasikan tercemar limbah industri dari
pabrik. Secara alamiah, keberadaan bahan
organik tersebut akan memicu kelimpahan
bakteri heterotrof, karena perannya di sungai
sebagai dekomposer. Bahan organik yang
komplek akan diuraikan oleh bakteri
heterotrophic menjadi senyawa sederhana
dan tersedia, sehingga menstimulasi
pertumbuhan dan proliferasi
mikroorganisme apatogen dan patogen di
lingkungan tersebut. Oleh karena itu,
kehadiran bakteri heterotrofik pada perairan
permukaan mempunyai implikasi terhadap
kesehatan masyarakat, khususnya kaitannya
dengan pertumbuhan organisme patogen
(Davis et al., 2005). Organisme patogen
tersebut dapat menyebabkan penyakit
lambung dan usus termasuk diare dan mual,
serta dapat berakibat fatal (Al-Mezori &
Hawrami, 2011).

Hasil uji Total coliform dan coliform
fekal

Hasil uji total coliform ditunjukkan
pada Tabel 2. Nilai MPN total coliform
sampel air sungai Buntung dan Sinir
berturut-turut 33. 10° dan 109. 10° CFU/100
mL. Hasil ini mengindikasikan perairan
kedua sungai tersebut terkontaminasi
lingkungan. Material kontaminan berasal
dari aktivitas penggunaan lahan yang dapat
mencemari badan air dan sebagian
kontaminan mengandung fecal, sehingga
dapat meningkatkan bakteri coliform di
badan air (Puspitasari & Hadi, 2022). Divya
& Solomon (2016) menambahkan bahwa
total coliform merupakan kelompok bakteri
yang umum ditemukan di lingkungan.
Bagaimanapun, kehadiran total coliform
pada sampel air sungai Buntung dan Sinir
menginformasikan  keberadaan  bakteri
coliform fecal termasuk E. coli. Bakteri ini
merupakan satu-satunya anggota dari total
coliform yang hanya ditemukan di usus
terutama pada mamalia termasuk manusia
(Metcalf et al., 1991).
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Tabel 2. Hasil uji total coliform pada sampel air sungai.

Uji Nilai MPN (CFU/100 mL)
Buntung Sinir
Presumtif 33.10° 109. 10°
Penegas 33.10° 109. 10°

Tabel 3. Hasil uji coliform fecal dan E. coli pada sampel air sungai.

Sungai Nilai MPN(CFU/100 mL)
Coliform fecal E. coli
Buntung 17. 103 17. 103
Sinir 12. 10° 12. 103
Hasil uji coliform fekal dan Kelayakan air sungai Buntung dan Sinir

keberadaan E. coli ditunjukkan pada Tabel
3. Nilai MPN coliform fecal dan E. coli
adalah sama. Semua tabung positif pada uji
penegas (mengandung gelembung gas) juga
positif mengandung E. coli (hasil goresan di
EMB agar). Hasil ini terkait dengan hasil
HPC dan total coliform. Bakteri heterotrof
diduga  kuat  berperan  mendukung
pertumbuhan dan perkembangan bakteri
coliform non fecal dan fecal. Hasil total
coliform pada penelitian ini terbukti positif
menginformasikan keberadaan bakteri coli
fecal. Nilai MPN coliform fecal dan E. coli
sampel air sungai Buntung dan Sinir
berturut-turut 17. 10% dan 12. 10 CFU/100
mL. Keberadaan coliform fecal dan E. coli
menunjukkan perairan kedua sungai tersebut
terkontaminasi fecal mammalia atau dan
manusia (Divya & Solomon, 2016).
Kehadiran bakteri coliform fecal dan E. coli
pada sampel air sungai Buntung dan Sinir
menunjukkan kemungkinan adanya mikroba
patogen.

Penentuan kelayakan air sungai
Buntung dan Sinir untuk digunakan aktivitas
sehari-hari mengacu pada Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan. Peraturan ini
menetapkan parameter mikrobiologi, fisik
dan kimia yang wajib dipenuhi oleh lima
jenis air, yaitu air minum, air untuk
keperluan higiene dan sanitasi, air kolam
renang dan air Solus Per Aqua (SPA) dan air
pemandian umum. Parameter  wajib
mikrobiologi lima jenis air tersebut
ditunjukkan pada Tabel 4. Hasil uji HPC,
total coliform, colicorm fecal dan E.coli
pada sampel air sungai Buntung dan Sinir
bila dibandingkan dengan Permenkes No. 2
Tahun 2023, maka air kedua sungai tersebut
tidak layak digunakan untuk aktivitas sehari-
hari, yaitu sebagai bahan baku air minum,

untuk  keperluan higiene  perorangan
dan/atau  rumah tangga. SPA, dan
pemandian.
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Tabel 4. Parameter wajib mikrobiologi beberapa jenis air berdasarkan Permenkes No. 2 Tahun
2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014
yang berhubungan dengan HPC dan bakteri coli.

Jenis air HPC Coliform total E. coli
(CFU/100 mL) CFU/100 mL) CFU/100 mL)
Minum - 0 0
Higiene dan sanitasi - 0 0
Kolam renang 100 - <1
SPA < 200 - <1
Pemandian umum - - 410

Keterangan: (-) parameter tidak disyaratkan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021,
maka kualitas sampel air sungai Buntung
dan Sinir tidak memenuhi persyaratan
mikrobiologi keempat kelas air. Nilai MPN
total coliform dan coli fecal kedua sungai
tersebut (Tabel 2 dan 3) melampaui
persyaratan total coliform dan fecal coliform
air kelas 4 (yaitu berturut-turut 10* dan 2.103
CFU/100). Air kelas 4 merupakan air yang
peruntukannya dapat digunakan untuk
mengairi pertanaman dan/atau peruntukan
lain yang mempersyaratkan mutu air yang
sama dengan kegunaan tersebut. Oleh
karena itu, para petani yang lahannya di
sekitar aliran sungai Buntung dan Sinir tidak
dianjurkan  menyiram tanaman Yyang
daunnya dikonsumsi (misalnya sayuran)
dengan air kedua sungai tersebut.
Penyiraman tanaman sayuran dengan air
sungai yang mengandung E. coli berisiko
menyebabkan wabah penyakit bawaan
makanan (Uyttendaele et al., 2015). Petani
dapat menggunakan air sungai  untuk
menyiram tanaman non sayuran dengan
menyiramkannya langsung ke tanah tanpa
terkena daun. Metode penyiraman ini dapat
mengurangi risiko kontaminasi pada bagian
tanaman yang dapat dimakan (yaitu daun).

KESIMPULAN DAN SARAN

Sungai Buntung dan Sinir tercemar
bahan organik dan feeses. Populasi bakteri
heterotrofik, nilai MPN coliform total, fekal
dan E. coli kedua sungai tersebut melampaui
standar mikrobiologis Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 dan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2021, sehingga tidak layak
digunakan untuk aktivitas sehari-hari.
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